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Abstrak 

 Kebocoran Data merupakan sebuah kejadian yang terjadi dikarenakan ada 

kerenggangan terhadap sistem keamanan komputer yang mengganggu data-data 

private yang tidak bisa dijangkau orang lain. Indonesia 1 tahun kebelakang sudah 

terjadi insiden kebocoran data yang seharusnya tidak terjadi pada instansi-instansi 

besar. Maka dari kejadian ini dilakukan penelitian menggunakan algoritma support 

vector machine dengan menggunakan data yang diambil melalui proses crawling 

dengan total keseluruhan 1000 data tweet berdasarkan hastag “#databocor”,” 

#kebocorandata”. pengujian dibuat menjadi 3 skenario yang berbeda dengan 

perbandingan pengujian dari pembagian data 70:30, 60:40 dan 50:50.Pada pengujian 

keseluruhan skenario klasifikasi mendapatkan hasil akurasi rata-rata sebesar 95.75%, 

presicion sebesar 93.5, recall sebesar 100% dan untuk pengujian keseluruhan skenario 

validasi mendapatkan hasil rata-rata accuracy sebesar 78.33%. Pada keseluruhan data 

setelah dilakukan pelabelan perbandingan sentimen positif memiliki persentase sebesar 

74% dan sentimen negatif memiliki persentase sebesar 26%. Dari hasil yang 

didapatkan sentimen positif memliki persentase lebih besar dibading sentimen negatif. 

 

Kata Kunci:  Data Bocor, Kebocoran Data, Support Vector Machine, Analisis 

Sentimen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab ini merupakan pembahasan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang 

dilakukan peneliti. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini cukup cepat dirasakan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi ini ber-iringan 

dengan penggunaan internet yang dapat membantu memudahkan kegiatan 

masyarakat di seluruh dunia. teknologi dan informasi sebagai salah satu alat bantu 

yang digunakan manusia dalam melakukan pekerjaan (Budiman, 2019). Dengan 

bantuan teknologi dan disertai kemajuaan internet yang sudah semakin memadai 

banyak hal yang bisa dilakukan dalam membantu kegiatan kehidupan manusia agar 

menjadi lebih cepat dan efisien, contohnya seperti whatsapp, line, facebook, 

instagram, twitter dan aplikasi lainnya. hanya dengan sebuah benda kecil yang 

canggih yaitu smartphone kita bisa terhubung dengan orang yang jauh dalam waktu 

yang lama. 

Media sosial adalah hasil dari perkembangan kemajuan teknologi yang yang 

dapat dirasakan oleh masyarakat pada saat ini. Media sosial adalah salah satu contoh 
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penghasil data internet terbesar (Dhawan, 2014), Banyak sekali keuntungan bagi 

masyarakat menggunakan media sosial seperti mencari teman baru, mencari 

informasi update dan menjadikan wadah untuk menuangkan sebuah opini 

ataupun kritik pada suatu objek yang sedang viral. Lebih dari jutaan orang atau 

organisasi menggunakan media sosial sebagai bentuk eksistensinya di dunia maya 

(Sivarajah, 2019). Twitter merupakan salah satu contoh platform yang digunakan 

pengguna untuk menuangkan isi pikiran melalui tulisan online yang berkaitan 

dengan kejadian yang sedang terjadi ataupun tidak       terjadi. 

Kemajuan teknologi seharusnya beriringan dengan kemajuan keamanan data. 

banyak ancaman yang terjadi dengan kemajuan teknologi yang dapat merugikan 

pengguna jika tidak ada sistem keamanan yang terbaru mengatasi ancaman yang 

akan terjadi pada kemajuan teknologi seperti contoh phising, pencurian akun, 

kebocoran data, dan tindakan sejenisnya. Kebocoran data merupakan hal yang tidak 

diinginkan semua orang yang dimana banyak hal yang dapat dilakukan dengan data 

tersebut untuk merugikan orang lain dan hal ini tidak lain hanya ingin untuk 

memperkaya diri ataupun hal lain yang menjadi pertimbangan dengan 

membocorkan data tersebut. Dilansir dari (Suara.com. 2022) bahwasanya Indonesia 

sekarang sedang mengalami darurat keamanan siber yang dimana pada bulan 

agustus kemarin dalam satu bulan sudah mengalami kebocoran data sebanyak 3 kali 

berawal dari 26 Juta data pelanggan IndiHome, 17 juta data pengguna PLN hingga 

1.3 Miliar Data pengguna kartu Subscriber identity module (SIM). 
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Semua kejadian berkaitan dengan data diri pribadi seperti Nomor Induk 

Kependudukan (NIK), Nomor telepon, Nama sampai alamat tempat tinggal. Banyak 

ketakutan dan keraguan masyarakat timbul dikarenakan terjadinya kebocoran data 

ini, jika data yang bocor di tangan yang tidak bertanggung jawab maka yang 

ditakutkan adalah data yang ada disalah gunakan untuk hal-hal yang merugikan 

masyarakat. 

Pada penelitian yang dilakukan Muh. Fitra Rizki, Karina Auliasari, Renaldi 

Primaswara Prasetya (2021) mengenai analisis sentiment cyberbullying pada sosial 

media twitter menggunakan metode support vector machine. Dari penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat hasil akhir yang didapatkan pada penggunaan metode 

Support Vector Machine telah mampu mengklasifikasi dengan baik dengan catatan 

akurasi pada percobaan 100 data dokumen tweet menghasilkan nilai recall 64%, 

precision 58% dan tingkat akurasi sebesar 70 % dan juga dalam percobaan 

menggunakan 200 penggunaan data dokumen tweet mendapatkan catatan akurasi 

pada nilai recall 71%, precision 63% dan tingkat akurasi sebesar 75%. 

Pada penelitian yang dilakukan Primandani Arsi, Retno Waluyo (2020) 

mengenai analisis sentiment wacana pemindahan ibu kota Indonesia menggunakan 

algoritma support vector machine (SVM). Dari penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat hasil akhir yang didapatkan pada penggunaan algoritma support vector 

machine dengan proses pengujian telah dilakukan peneliti terkait pemindahan ibu 

kota terdapat total tweet 1.236 dikelompokkan 404 positif dan 832 negatif 
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menggunakan metode SVM mendapatkan hasil yaitu akurasi 96,68 %, precision 

95,82%,recall 94,04%. 

Pada penelitian yang dilakukan Bergas Pamungkas, Muhammad Eka 

Parbaya,Dwi Januarita A.k (2021) mengenai analisis sentiment Twitter 

menggunakan Support Vector Machine(SVM) pada kasus benih lobster 2020. Dari 

penelitian yang dilakukan dapat dilihat hasil akhir yang didapatkan pada 

penggunaan algortima SVM terdapat hasil 28% dalam kategori emosi negatif dan 

72 dari emosi positif dan dari keseluruhan hasil terdapat nilai akurasi sebesar 

84,21%, nilai sensitivitas 73,38 % dan nilai spesifisitas 82,10%. 

Pada penelitian yang dilakukan Lutfanida (2022) mengenai analisis sentimen 

data twitter menggunakan metode naïve bayes dan support vector machine (SVM) 

tentang presiden jokowi 3 periode. Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu dari metode Support Vector Machine mendapatkan hasil yaitu 

tingkat akurasi sebesar 95,42%, precision negative sebesar 98,01% dan positif 

sebesar 93,09%. Dan algoritma naïve bayes sebesar 94,07%. Dari hasil penelitian 

ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa Algoritma support vector machine (SVM) 

lebih tinggi dibandingkan naïve bayes. 

Pada penelitian yang dilakukan Hendrik Setiawan, Ema Utami, Sudarmawan 

(2022) mengenai analisis sentiment twitter kuliah online pasca Covid-19 

menggunakan algoritma support vector machine dan naïve Dari penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat hasil akhir yang didapatkan pada penggunaan algoritma hasil 
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terbaik yang dicapai algoritma naïve bayes dalam proses pembobotan mendapatkan 

akurasi sebesar 81,20% dengan waktu 9,00 dertik,recall 79,60% dan presisi 79,40% 

dan untuk hasil terbaik dari algoritma support vector machine yaitu masuk kedalam 

iterasi ke 423 yaitu dalam proses training data pada algoritma support vector 

machine mendapatkan hasil akurasi sebesar 85% waktu 31,60 detik,redcall 84% dan 

presisi 83,60 dengan ini algoritma support vector machine mendapatkan akurasi 

lebih tinggi dibandingkan algoritma naïve bayes. 

Pada penelitian yang dilakukan Mohammad Rezza Fahlevi (2022) mengenai 

Analisis sentimen terhadap ulasan aplikasi pejabat pengelola informasi dan 

dokumentasi kementerian dalam negeri republic Indonesia di google playstore 

menggunakan metode support vector machine.Dari hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa support vector machine dengan data berasal dari google 

playstore berjumlah 700 data yang dibagi menjadi 85 positif dan 615 negatif dalam 

tahapan evaluasi mendapatkan hasil analisis sentimen akurasi sebesar 97%, 

precision 94% dan recall 100%. 

Pada penelitian yang dilakukan Rizki Maulana, Sri Redjeki (2016) mengenai 

analisis sentimen pengguna twitter menggunakan metode support vector machine 

berbasis cloud computing. Dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat hasil akhir 

yang didapatkan pada penggunaan algoritma support vector machine dalam 

penelitian ini mendapatkan hasil 79,5% untuk akurasi, hasil ini dinyatakan cukup 

baik oleh peneliti dikarenakan mengingat objek yang diteliti ini adalah kalimat 
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bahasa Indonesia dengan struktur dan variasi kalimat yang berbeda dan bahasa yang 

lebih rumit. 

Berdasarkan fenomena dan beberapa hasil penelitian di atas yang berbeda-beda, 

maka dari itu diperoleh judul untuk penelitian ini yaitu Analisis Sentimen Pengguna 

Twitter Terhadap Kasus Kebocoran Data Menggunakan Algoritma Support Vector 

Machine (SVM), untuk mengetahui tanggapan pengguna twitter terkait topik 

kebocoran data yang sedang terjadi. Hasil akhir dapat menjadi bahan edukasi dan 

evaluasi instansi terkait peningkatan keamanan siber demi keamanan data 

masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah bagaimana sentimen pengguna twitter terhadap 

kasus kebocoran data masyarakat Indonesia yang diukur dengan menggunakan 

algoritma Support Vector Machine? 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian analisis sentimen sebagai berikut: 

1. Algoritma yang digunakan adalah algoritma Support Vector Machine 

(SVM). 

2. Dataset penelitian  adalah Tweet pengguna pada media sosial Twitter 

3. Penelitian ini berfokus pada sentimen tweet pengguna media sosial 
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Twitter 

4. Dataset yang telah dikumpulkan melalui proses crawling dengan bantuan 

library API Twitter. 

5. Dataset yang digunakan adlaah dataset yang telah dikumpulkan mulai dari 

(1 Agustus    2022 – 1 Oktober 2022) dengan kata kunci yaitu 

‘#databocor’,’#kebocorandata’. 

6. Dataset yang digunakan dalam penelitian analisis sentimen ini berjumlah 

1000 data yang dimana telah dibagi menjadi 70% data latih dan 30% data 

uji melalui proses splitting data. 

7. Pemberian label dataset dilakukan manual oleh bantuan ibu Tiasa 

Singalingging S.pd sebagai Guru Bahasa Indonesia di SD N 20 Tanjung 

Enim. 

8. Pelabelan data dibagi menjadi 2 kelompok yaitu label positif dan label 

negatif 

9. Penggunaan library NLTK dan Sastrawi Bahasa Indonesia yang digunakan 

sebagai alat bantu pada penelitian dalam proses preprocessing. 

10. Penggunaan tools Google Colab dan Bahasa pemograman Python dalam 

proses    penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon dari pengguna 

twitter terhadap kasus kebocoran data yang lagi terjadi pada saat ini berdasarkan 

tweet yang dilakukan oleh pengguna media sosial Twitter dengan menggunakan 

Algoritma Support Vector Machine (SVM).  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami Bagaimaan proses pengumpulan data untuk melakukan 

kegiatan    penelitian. 

2. Memahami cara menggunakan dan menerapkan Algoritma support 

vector machine (SVM). 

3. Mengetahui perbandingan sentimen positif dan sentimen negatif dalam 

proses kesimpulan akhir penelitian. 

4. Mempermudah pemerintah untuk mengetahui informasi keresehan 

masyarakat Indonesia terhadap kebocoran data yang sudah terjadi. 

5. Menambah hasil penelitian terkait dengan Algoritma Support Vector 

Machine (SVM). 

1.5 METODOLOGI PENELITIAN  

Berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk melakukan 

analisis sentimen pengguna twitter terhadap kasus kebocoran data masyarakat 

Indonesia. Bagan metodologi penelitian terdapat pada gambar 1.1 berikut 
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Gambar 1.1 Bagan Metodologi 

1. Identifikasi Masalah 

Tahapan identifikasi merupakan sebuah proses tahapan yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengetahui serta mengindetifikasi masalah mengenai analisis 

sentimen pengguna twitter terhadap kasus kebocoran data masyarakat Indonesia 

menggunakan algoritma support vector machine (SVM) 

2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan proses tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk melakukan pengumpulan informasi serta pemahaman terkait dengan jurnal-
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jurnal yang terkait dengan algoritma yang digunakan dalam penelitia analisis 

sentiment pengguna twitter terhadap kasus kebocoran data masyarakat Indonesia 

menggunakan algoritma support vector machine (SVM) 

3. Pengambilan Data Uji dan Data Latih 

Pengambilan Data Uji dan Data Latih merupakan sebuah proses tahapaan 

yang dilakukan oleh penliti sebelum memulai masuk dalam penelitian yang 

dimana dilakukan dengan menggunakan tools Google Colab dan pemograman 

Python serta API twitter dalam proses crawling data dari twitter dengan jumlah 

1000 data yang diambil berdasarkan kata kunci ‘#databocor’,’#kebocorandata’. 

Dalam range waktu pengambilan data yaitu (1 agustus – 1 oktober 2022) dan 

setelah itu langsung dilakukan proses preprocessing dan terakhir adalah splitting 

data untuk data uji dan data latih. 

4. Pembobotan TF-IDF 

Pembobotan TD-IDF merupakan sebuah proses yang dilakukan penelit untuk 

merubah kata menjadi sebuah angka atau vektro yang nantinya akan di validasi 

sebarapa banyak frekuensi kata itu muncul didalam sebuah dokumen. 

5. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan sebuah tahapan lanjutan yang dilakukan 

peneliti setelah mendapatkan dataset yang kemudian akan dilakukan proses 

preprocessing yang dimana terdapat 1000 data tweet dari hasil crawling yang telah 
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dilakukan oleh pelabelan oleh ahli. Setelah dilakukan pelabelan maka selanjutnya 

akan dilakukan proses preprocessing selanjutnya seperti case folding, tokenizing, 

stopword dan stemming. Kemudian dilakukan spliiting data yang dibagi menjadi 

70% data latih dan 30% data, setelah splitting data akan dilakukan pembobotan 

TF-IDF untuk mengetahui seberapa besar frekuensi sebuah kata muncul pada 

sebuah dokumen dan terakhir adalah melakukan validasi dengan K-fold cross 

validation serta pengujian pada algoritma yang sudah ditentukan untuk 

mengetahui hasil akhir yang sudah dilakukan penelitian. Tahapan yang dilakukan 

peneliti dapat di lihat pada bagan perancangan sistem sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 Bagan Perancangan Sistem 
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6. Validasi 

Validasi merupakan sebuah tahapan yang dilakukan peneliti untuk melatih 

data yang digunakan dalam penelitian agar mengetahui hasil yang didapat dari 

sistem apakah sudah sesuai atau belum dengan yang diinginkan. Pada validasi ini 

menggunakan K- Fold Cross Validation yang dimana menggunakan nilai k = 5, 

karena penelitian rata-rata dalam melakukan validasi menggunakan nilai k = 5 dan 

nilai k =10 (Hermawan, Yoannita, 2018). 

7. Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh peneliti yang 

dimana pada setelah selasai melakukan pengujian dengan menggunakan algoritma 

yang dibutuhkan maka akaan mendapatkan hasil confusion matrix dalam acuan 

perhitungan hasil akhir dari recall, precision dan accuracy. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Alur penulisan penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan, manfaat, metode penelitian dan sistematika penulisan yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 
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Bab 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan penjelasan tentang teori-teori serta jurnal sesuai dengan 

kebutuhan dalam analisis sentimen, algoritma support vector machine serta 

penelitian terdahulu. 

Bab 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan penjelasan alur pengujian yang dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian 

Bab 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan penjelasan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menampilkan hasil akhir penelitian yang sudah didapatkan. 

Bab 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penjelasan tentang hasil akhir kesimpulan dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan saran 
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